
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan berdasarkan hasil implementasi serta saran-saran
untuk pengembangan selanjutnya.

6.1 Kesimpulan
Pada penelitian ini sistem informasi penjadwalan kuliah telah berhasil diimplementasikan ulang.
Bagian frontend pada sistem ini diimplementasikan ulang dengan menggunakan framework Vue.js.
Beberapa bagian kode pada tampilan telah digantikan dengan menggunakan komponen dari
framework Vue.js. Dengan adanya komponen, fitur yang sama pada sistem informasi dapat dibuat
menjadi komponen dan digunakan kembali. Sistem informasi ini telah menerapkan prinsip DRY,
penamaan komponen yang benar, kode program menjadi terstruktur dengan baik sehingga sistem
informasi ini menjadi clean code dibandingkan sistem sebelumnya

Beberapa modul yang memiliki fitur yang sama dibuat menjadi sebuah komponen sehingga
kode program yang ditulis secara berulang pada modul yang berbeda dapat digantikan dengan
komponen tersebut. Selain itu bagian kode yang sangat rumit dan panjang tersebut juga dipecahkan
menjadi beberapa komponen kecil agar kode pada sistem informasi penjadwalan kini menjadi lebih
terstruktur dengan baik, clean code dan menghindari terjadinya pengulangan penulisan kode yang
sama.

Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas yang dilakukan, sistem informasi penjadwalan kuliah
telah berhasil diimplementasi menggunakan komponen Vue.js dan menunjukkan fungsionalitas
yang baik. Hasil pengujian fungsionalitas pada sistem ini juga membuktikan bahwa seluruh fitur
pada sistem yang telah diimplementasikan ulang ini memiliki fungsionalitas yang sama pada sistem
sebelumnya. Selain itu hasil pengujian experimental yang dilakukan dengan mendemokan sistem
informasi sebelumnya dengan sistem informasi yang telah dikembangkan ulang juga menunjukkan
hasil yang sangat memuaskan dengan 4.71 poin dari 5.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut adalah saran untuk pengembangan selanjutnya:

1. Sistem informasi yang dikembangkan pada penelitian ini masih menggunakan framework
Laravel versi 7, tetapi pada tahun 2022 ini telah diliris framework Laravel versi terbaru yaitu
versi 9. Sehingga sistem ini dapat ditingkatkan dengan menggunakan framework Laravel
terbaru tersebut.

2. Framework Vue.js yang kompatibel dengan framework Laravel pada saat ini adalah versi 2,
Sehingga sistem ini juga dapat ditingkatkan dengan menggunakan framework Vue.js versi
terbaru yaitu versi 3.

3. Memberikan informasi yang lebih detail ketika terjadi error pada saat melakukan unggah file.
4. Format file yang diunggah pada sistem tidak hanya dalam satu format, yang pada saat ini

adalah format “xlsx”.
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